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BAB III 

T}HABA>T}HABA>’I DAN AL-RA>ZI BESERTA KITAB TAFSIRNYA 

 

A.  Biografi  T}haba>t}haba>’I  Dan  Tafsir  al-Mîza>n 

1. Latar belakang kehidupan T}haba>t}haba>’I 

„Allamah
 
Sayyed Muhammad Husain al- T}haba>t}haba>’I lahir pada 

tahun 1903 M di kota Tabri>z, sebuah kawasan di sebelah barat laut Iran. 

T}haba>t}haba>’I dilahirkan dari lingkungan keluarga religius. Ibunya 

meninggal ketika T}haba>t}haba>’I masih berumur lima tahun, empat tahun 

kemudian ayahnya meninggal. Setelah itu, untuk melangsungkan 

kehidupan, seorang wali (pengurus harta peninggalan orang tua) 

menyerahkan T}haba>t}haba>’I dan adik perempuannya kepada seorang 

pelayan.1 

T}haba>t}haba>’I  telah menempuh proses belajarnya di kota Najaf, di 

bawah pengajaran para guru besarnya seperti Mirza „Ali Qa>dir (dalam 

bidang gnosis atau irfan), Muhammad Husain Na>‟ini dan Syaikh 

Muhammad Husain Isfaha>ni (dalam bidang fiqh dan syari‟ah), Sayyed Abu 

al-Qa>sim Khawansari (dalam ilmu matematik), sebagaimana juga belajar 

standar teks pada buku as-Shifa karya Ibn Sina,  Asfar dan Masha >’ir karya 

Sadru al-Din Shira>zi,  kitab Tamhi>d al-Qawa >’id  karya  Ibnu Turkah, dan 

Tahdhi>b al-Ahla>q karya Ibnu Miskawaih kepada Sayyid Husain Badkuba >‟i, 

                                                           
1
  Muhammad Husain Thabathaba‟I, Inilah Islam, Upaya Memahami Seluruh Konsep Islam 

Secara Mudah, (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1992), 15 
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dan T}haba>t}haba>’I sendiri adalah murid dari dua guru besar pada masa itu, 

Sayyid Abu al-Hasan Jilwah dan Aqa‟ „Ali Mudarris Zinuni.2 

Selanjutnya, karena kesulitan ekonomi yang melilitnya, pada tahun 

1935 T}haba>t}haba>’I kembali ke kampung halamannya ( Tabri>z) selama 

sepuluh tahun. Pada saat itu, T}haba>t}haba>’I merasakan kekeringan  spiritual 

dalam kehidupannya, tidak bisa melakukan perenungan karena kondisi 

sosial dengan hidup bertani.3 

Kemudian pada perang dunia ke II ketika banyak penduduk Rusia 

pindah ke Persia, T}haba>t}haba>’I pindah dari kota Tabri>z ke kota Qu>m pada 

tahun 1324 H/1945 M. Di kota ini, T}haba>t}haba>’I kembali menemukan dunia 

keilmuannya, karena pada saat itu kota Qu>m menjadi pusat keagamaan di 

Persia. T}haba>t}haba>’I mulai mengajar dengan menitik beratkan pada tafsir 

al-Qur’a >n dan filsafat serta teosofi Islam tradisional.4 

Menurut Rosihon Anwar, pada tahun 1344 H T}haba>t}haba>’I 

melanjutkan studi tentang al-Qur’a>n dan pelajaran Agama lain di kota 

Tabri>z. Selama tujuh tahun Thaba>thaba>’I belajar bahasa arab dan mengkaji 

ajaran agama dan teks klasik Islam. Setelah selesai tingkat pelajaran awal 

pada tahun 1344 H T}haba>t}haba>’I hijrah ke Hauzah Najaf untuk melanjutkan 

pendidikan.5 

                                                           
2  Ali al-Awsi, At-Thabathaba’i wa Manhajuhu fi Tafsiruhu al-Mizan, (Teheran: 

Mu‟awaniyah al-Riasah lil‟alaqat al-Daulah, 1985), 44. Lihat juga Khudhair Ja‟far, Tafsir al-

Qur’an bi al-Qur’an Inda al-Allamah al-Thabathaba’i, (Qum: Dar al-Qur‟an al-Karim, 1411 H),  

10. Lihat http://kajianbersama.blogspot.co.id/2012/12/tafsir-habathabai.html, 19-12-2016, 13:00 
3   

Sayyid Husein Nasr, “ Kata Pengantar” dalam karya Thaba>thaba>‟I, Islam Syi‟ah Asal-

Usul dan Perkembangannya, terj, M Wahyudin, ( Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 1989),22 
4 
Rosihon Anwar, Ulum al-Qur’an, Bandung: Pustaka Setia, 2008, 31 

5 
 Ibid,  28 

http://kajianbersama.blogspot.co.id/2012/12/tafsir-habathabai.html
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Thaba>thaba>’I wafat pada tanggal 15 November 1981 di kota Qu>m dan 

dimakamkan di kota itu juga. T}haba>t}haba>’I merupakan tokoh yang sangat 

dihormati di Iran, sehingga namanya dikenang dengan dijadikan sebagai 

nama Universitas. Karya-karyanya terus memperoleh popularitas tinggi. 

Tulisan-tulisannya semakin banyak diterjemahkan ke dalam bahsa Inggris, 

dan sekarang namanya dikenal di seluruh dunia Islam sebagai salah satu 

tokoh intelektual dan spiritual.6 

 

2. Karya-karya T}haba>t}haba>’I 

Dalam bidang tulis menulis, T}haba>t}haba>’I  termasuk penulis 

produktif yang menghasilkan karya cukup banyak. Di samping karya 

monumentalnya, kitab Tafsir al-Mi>za>n, T}haba>t}haba>’I  juga memiliki 

karya-karya lainnya dalam berbagai disiplin ilmu, diantaranya adalah: 

a. Risa>lah fi al-Burha>n (Risa>lah tentang Penalaran) berbahasa Arab. 

b. Risa>lah fi al-Mugha>latah (Risa>lah tentang Sofistri) berbahasa Arab. 

c. Risa>lah fi al-Tahlil (Risa>lah tentang analisis) berbahasa Arab. 

d. Risa>lah fi al-Tarkib (Risa>lah tentang susunan) berbahasa Arab. 

e. Risa>lah fi al-I’tibariyyat (Risa>lah tentang Gagasan Asal-Usul Manusia) 

berbahasaArab. 

f. Risa>lah fi al-Nubuwwah wa al-Mana>mat (Risa>lah tentang Kenabian dan 

Mimpi-mimpi)berbahasaArab. 

Sedangkan buku-buku yang ditulis ketika  bermukim di Tabri>z adalah: 

                                                           
6 
Ibid, 36 
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a. Risa>lah fi al-Asma’ wa al-Sifat (Risa>lah tentang Nama-nama dan Sifat 

Tuhan)berbahasaArab. 

b. Risa>lah fi al-Af’a>l (Risa>lah tentang Perbuatan-perbuatan Tuhan) 

berbahasaArab. 

c. Risa>lah al-Insan Qabla al-Dunya> (Risa>lah tentang Manusia Sebelum di 

Dunia)berbahasaArab. 

d. Risa>lah al-Insan fi al-Dunya> (Risa>lah tentang Manusia di Dunia) 

berbahasaArab. 

e. Risa>lah al-Insan Ba’da al-Dunya> (Risa>lah tentang Manusia Setelah di 

Dunia)berbahasaArab. 

f. Risa>lah fi al-Wila>yah (Risa>lah tentang Kekuasaan) berbahasa Arab. 

g. Risa>lah fi al-Nubuwwah (Risa>lah tentang Kenabian) berbahasa Arab. 

h. Kitab Silsilah al- Thaba>thaba>’I fi al-Arjbaijan (Kitab Silsilah al- 

Thaba>thaba>’I di Azerbaijan) berbahasa Arab. 

Kitab-kitab yang ditulisnya di Qu>m adalah: 

a. Al-Mi>za>n fi Tafsir al-Qur’a>n, berbahasa Arab. 

b. Usu>l al-Falsafah (Dasar-dasar Filsafat) berbahasa Persi. 

c. Ta’liqa>t ‘Ala Kifa>yah al-Usu>l (Anotasi atas Kitab Kifayat al-Usul) 

berbahasaArab. 

d. Ta’liqa>t ‘Ala al-Asfa>r al-Arba’ah (Anotasi atas kitab al-Asfa>r al-

Arba’ah)berbahasaArab. 

e. Risa>lah fi al-I’ja>z (Risa>lah tentang Mu‟jizat) berbahasa Persi. 
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f. Al-Syi`ah fi al-Islam (Islam Syi‟ah) berbahasa Arab. 

g. Al-Qur’a>n fi al-Islam (al-Qur’a >n dalam Islam) berbahasa Persi.7 

3. Latar belakang munculnya kitab Tafsir Al-Mîzân  

Menurut Razzaqi ketika T}haba>t}haba>’I datang dari Tabriz ke Qu>m, 

dengan mempelajari kebutuhan masyarakat sekitar dan melihat situasi yang 

melingkupi lembaga Qu>m, menghasilkan kesimpulan bahwa masih 

membutuhkan satu kitab tafsir al-Qur’a>n untuk mendapatkan sebuah 

pemahaman yang lebih baik, sehingga sampai pada makna yang tersirat 

dalam teks al-Qur’a>n. Selain itu, merupakan elaborasi terhadap prinsip-

prinsip intelektual dan doktrin dalam Islam dengan menggunakan argumen-

argumen rasional, karena gagasan materialistik telah sangat mendominasi. 

Begitu juga, kitab tafsir al-Mi>za>n merupakan bantahan terhadap ungkapan, 

bahwa syi’ah memiliki al-Qur’a>n tandingan yang berbeda dengan al-Qur’a>n 

di golongan sunni.8 

T}haba>t}haba>’I mengambil nama al-Mîzân (dengan judul aslinya Al-

Mîzân fî Tafsîr al-Qur‟ân, yang mempunyai makna timbangan yaitu suatu 

yang digunakan untuk mengukur penafsiran pada masa itu. Nama al-Mi>za>n 

menurut al-Awsi, karena di dalam kitab tafsirnya itu dikemukakan berbagai 

pandangan para mufassir, dan beliau memberikan sikap kritis serta 

                                                           
7  Ali al-Awsiy, Al-Thabathaba’i Wa Manhajuhu fi Tafsirihi al-Mizan, 47-48 

8
  Abu al-Qasim Razzaqi, Pengantar pada Tafsir al-Mizan, Penerjemah Nurul Agustina 

dalam Jurnal al-Hikmah No. 8 Rajab-Ramadhan 1413 H, 6 
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menimbang-nimbang pandangan mereka baik untuk diterima maupun 

ditolaknya.9 

Tafsir al-Mi>za>n terdiri dari delapan ribu empat puluh satu halaman 

(8041),  telah dicetak tiga kali dan diterjemahkan ke dalam bahasa Persi. 

Pada dasarnya kitab tafsir al- Mi>za>n merupakan kumpulan makalah untuk 

dijadikan mata kuliah di Universitas Qu>m, Iran. Dengan permintaan 

mahasiswa untuk mengumpulkan makalah tersebut, maka terbitlah volume 

pertama dari kitab tafsir al- Mi>za>n pada tahun 1956 M. Volume-volume 

selanjutnya dirampungkannya sehingga mencapai dua puluh volume atau 

jilid.10 

Dalam kitab tafsir al-Mi>za>n, T}haba>t}haba>’I mengelompokkan empat 

golongan yang menafsirkan al-Qur’a >n, yaitu teolog, filosof, sufi, dan ahli 

hadis. Setelah melakukan pengelompokan, T}haba>t}haba>’I mengulas model 

penafsiran mereka,  kemudian mengkritisi pandangan dan pendekatan 

mereka di dalam menafsirkan al-Qur’a>n. Menurutnya, para ahli hadis di 

dalam menafsirkan al-Qur’a>n hanya berdasarkan pada riwayat-riwayat yang 

bersumber dari para pendahulunya saja, yakni para sahabat dan tabi‟in. 

Sehingga mereka fanatik dan hanya berpegang teguh pada riwayat-riwayat 

pendahulunya tanpa mau melibatkan peran akal sebagai proses penafsiran.11 

Dalam hal ini mereka salah menurut T}haba>t}haba>’I, karena Allah tidak 

pernah berfirman dalam al-Qur’a>n bahwa akal tidak boleh digunakan 

                                                           
9 
 Ibid, 115 

10 
Ali Iyazi, al-Mufassirun Hayatuhum wa Manhajuhum, (Teheran: Muassasah al-Tiba‟ah 

wa al-Nashr, 1994),703 
11  Muhammad Husein Thabathaba‟i, Al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an,  jilid 1 (Beirut: 

Mu‟assasah al-A‟la li Mathbuat, 1991), 5 
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sebagai hujjah dan dalil. Bagaimana mungkin Allah melarang menggunakan 

argumen akal, sedangkan Allah berfirman; afala ta’qilun, afala 

tatadabbarun, dan lain sebagainya. 
 

Menurut T}haba>t}haba>’I, para teolog dalam menafsirkan al-Qur’a>n 

mereka hanya lebih dimotivasi oleh pendapat-pendapat mazhab mereka 

yang beraneka ragam, sehingga hal itu mewarnai penafsiran mereka. 

Mereka menakwilkan sesuatu yang tidak sesuai dengan pendapat mereka. 

Sistem dan pendapatnya lebih disebabkan oleh perbedaan pijakan teori 

ilmiah atau hal yang lain seperti taqlid dan fanatik kesukuan, sehingga 

usaha mereka dan metode kajianya jauh tidak dapat dinamakan tafsir 

melainkan penyesuain saja.12  

Sementara kelompok sufi, menurut T}haba>t}haba>’I, hanya sibuk dengan 

aspek-aspek esoterik penciptaan dan memperhatikan ayat-ayat al-Qur’a>n 

yang berkaitan dengan kejiwaan tanpa memperhatikan alam realita dan ayat-

ayat yang berkenaan dengan astronomi. Pola mereka ini pada akhirnya akan 

membawa manusia pada takwil dan penafsiran dalam ekspresi puitis. Begitu 

buruknya kondisi ini, sehingga ayat-ayat al-Qur’a>n ditafsirkan berdasarkan 

jumlah angka-angka dari kata-katanya; surat-suratnya dibagi berdasarkan 

cahaya dan kegelapan.13 

4. Metode dan Corak kitab Tafsir al-Mi>za>n  

Berbicara masalah metode, maka penulis akan mengelompokkan 

macam-macam metode menurut titik tekan dan sisi sudut pandang dari 

                                                           
12 

Ibid, 9 
13 

Ibid, 10 
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mufassir, seperti sumber penafsiran, segi penjelasan, segi keluasan 

penjelasan, segi tertib ayat-ayat yang ditafsirkan.14 Dengan demikian, 

metode yang digunakan dalam kitab tafsir al-Mi>za>n karya T}haba>t}haba>’, 

sebagai berikut:  

a. Sumber penafsiran  

Kitab tafsir al-Mi>za>n karya T}haba>t}haba>’I merupakan sebuah tafsir 

yang memiliki bentuk tafsir bil-Iqtira>ni, karena menafsirkan al-

Qur’a>n berdasarkan perpaduan antara sumber tafsir riwayah yang 

kuat dan shahih dengan sumber hasil ijtihad dan pemikiran 

mufassir terhadap tuntutan bahasa Arab dan teori ilmu 

pengetahuan.15 Secara umum T}haba>t}haba>’I mengelompokkan ayat-

ayat secara berurutan dalam satu pembahasan, kemudian 

menjelaskan setiap kosa kata yang dianggap sulit, dan pada 

akhirnya mengungkapkan pendapatnya sendiri. Seperti dalam 

menafsirkan surah al-Ma>idah 55 dengan surah ‘A>li Imran 68 dan 

surah al-Ahza>b ayat 6 dalam mengartikan kata wali sebagai 

pemimpin, dengan berpendapat bahwa beberapa ayat dalam satu 

surah tidak diturunkan secara bersamaan. Dengan demikian, 

meskipun suatu ayat beriringan belum tentu mempunyai 

                                                           
14  

M. Ridlwan Nasir, Perspektif Baru Metode Muqarin Dalam  Memahami Al-Qur’an, 

Wonocolo Surabaya: ( IMTIYAZ, 2011), 14 
15  Ibid, 15 
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keterkaitan, dan setiap ayat yang mempunyai keterkaitan belum 

tentu diturunkan secara bersamaan atau dalam konteks yang sama.16 

b. Cara penjelasan 

Metode tafsir apabila ditinjau dari segi penjelasannya dalam 

menafsirkan al-Qur‟an terbagi menjadi dua macam. Pertama 

metode baya>ni, kedua metode muqa>rin. Dari studi analisis terhadap 

kitab al- Mi>za>n, dapat disimpulkan bahwa kitab tafsir al-Mi>za>n 

menggunakan metode Muqa>rin,  Karena menafsirkan ayat-ayat al-

Qur’a>n dengan membandingkan ayat dengan ayat yang membahas 

masalah yang sama, atau dengan hadis, atau dengan 

membandingkan pendapat mufassir dengan menonjolkan segi-segi 

perbedaannya.17 Seperti dalam membandingan surah al-Ma>idah 

ayat 51dan 57 ketika menafsirkan kata wali dalam surah al-Ma>idah 

55 sebagai pemimpin. T}haba>t}haba>’I berpendapat bahwa surah al-

Ma>idah ayat 51 menggunakan kata Yahudi dan Nasrani, sedangkan 

ayat 57 menggunakan kata أتٕانكتاب ( orang-orang yang diberi 

kitab), hal tersebut menunjukkan bahwa surah al-Ma>idah 55 tidak 

ada hubungannya dengan ayat sebelum dan sesudahnya.18 

c. Keluasan penjelasan 

Tafsir al-Mi>za>n  dilihat dari segi keluasan penjelasan merupakan  

kitab tafsir yang ditulis dengan menggunakan metode Ithna>bi, 

                                                           
16  Muhammad Husein Thabathaba‟i, Al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, 6 
17  

M. Ridlwan Nasir, Perspektif Baru Metode Muqarin Dalam  Memahami Al-Qur’an, 16 
18   

Muhammad Husein Thabathaba‟i, Al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, 6  
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dengan menafsirkan ayat-ayat al-Qur’a>n disertai penjelasan secara 

luas dari segala aspek yang terkandung di dalam ayat-ayat yang 

ditafsirinya sesuai dengan keahlian dan kecenderungan mufassir.19 

T}haba>t}haba>’I mengelompokkan pembahasan seperti ٌبٛا yang 

berisi tentang penjelasan gramatikal, سٔائٗ بحث   (pembahasan 

riwayat ), عهًٙ بحث  (pembahasan ilmiah), فهسفٙ بحث   (pembahasan 

filsafat), dan T}haba>t}haba>’I mengakhiri setiap pembahasan dengan 

kata اقٕل (pendapat saya). Selain itu, keluasan penjelasan terlihat 

dalam penjelasan T}haba>t}haba>’I tentang surah al-Ma>idah 55 

dengan panjang lebar, dimulai dari pembahasan tentang 

gramatikal,pembahasan riwayat, ilmiah yang berkesimpulan 

bahwa  kata wali dalam ayat tersebut bermakna pemimpin, karena 

terdapat kata اًَا yang berfaidah khusus. Di samping itu, jika wali 

bermakna teman atau penolong tidak mesti harus diberi qaid-qaid 

seperti  آيَُُٕا ٍَ  ditambah lagi dengan memberikan zakat  waktu انَّزِٚ

melaksanakan Shalat.20 

b. Tertib ayat yang ditafsirkan 

Sedangkan apabila Tafsir al-Mi>za>n ditinjau dari segi tertib ayat-

ayat yang ditafsirkan maka tergolong sebagai metode tafsir Tahli>li, 

yaitu dengan menafsirkan ayat al-Qur’a>n sesuai dengan urutan ayat 

dan surat-surat dalam musha>f. Bahkan Pada setiap awal surah 

T}haba>t}haba>’I menyebutkan jumlah ayat dan maksud dari surah 

                                                           
19 

 M. Ridlwan Nasir, Perspektif baru metode Muqarin dalam  memahami al-Qur’an, 16 
20

  Muhammad Husein Thabathaba‟i, Al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, 15 
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tersebut secara global, seperti ketika menjelaskan surah A>li Imran 

yang terdiri dari 200 ayat, sedangkan tujuan ayat tersebut 

merupakan ajakan terhadap orang mukmin untuk bertauhid, sabar 

dan konsisten dalam menghadapi musuh.21 

c. Corak atau Kecenderungan  

Telah disepakati bersama bahwa corak berhubungan dengan 

substansi atau isi tafsir, yakni meliputi tafsir fiqhi (membahas 

masalah fiqih), tafsir falsafi (menggunakan pendekatan filsafat 

termasuk ilmu kalam), tafsir ilmi>y (membahas ilmu pengetahuan 

umum), dan tafsir Ada>bi ijtima>’I (masalah sosial 

kemasyarakatan).22 

Mengenai corak penafsiran Al-Mi>za>n fi Tafsir Al-Qur’a>n, 

dapat dikategorikan sebagai tafsir yang multi disipliner. Akan 

tetapi ada yang berpendapat bahwa corak penafsirannya adalah 

tafsir i’tiqadi. Meskipun  T}haba>t}haba>’I banyak melakukan 

perbandingan pendapat-pendapat „ulama‟ pada akhirnya tetap 

menomorsatukan pendapat para Imam ahl al-Bait. Hal itu terlihat 

dari kitab-kitab yang dijadikan rujukan oleh T}haba>t}haba>’I dalam 

menafsirkan ayat, dengan mengatakan:  

شٙ انعٛا تفسٛش ٔفٙ انًجًع ٔفٙ ,  فٙ انكا ٔفٙ ,   

Selain itu, fanatisme T}haba>t}haba>’I terlihat dari 

penafsirannya terhadap surah al-Ma>idah 55, dengan berpendapat 

                                                           
21  

Muhammad Husein Thabathaba‟i, Al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, jilid IV, 100 
22

  Ibid, 19 
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bahwa ayat tersebut hanya tertuju kepada ‘Ali dan merupakan 

dalil atas kepemimpinannya setelah Rasulullah wafat. 

 

B.  Biografi Fakhruddi>n Al-Ra>zi Dan Tafsir Mafa>tih}u al-Ghaib 

1. Latar belakang kehidupan Fakhruddi>n al-Ra|>zi  

Nama lengkap al-Ra>zi adalah Abu> Abdillah, Muhammad bin Umar  

bin al-Husain bin al-Hasan Ali, al-Tami>mi, al-Bakri al-T}haba>ristani al-Ra>zi. 

beliau di juluki sebagai Fakhruddi>n (kebanggaan Islam), dan dikenal dengan 

nama Ibnu al-Kha>tib, dan bermadzhab Syafi‟i. Beliau lahir di Ray (nama 

tempat) pada tahun 544 H.23
 Ayahnya bernama Diya>u al-Di>n yang dikenal 

dengan nama al-Kha>tib al-Ray, merupakan  seorang ulama yang terkenal di 

kotanya, dan keturunan khalifah Abu Bakar al-Shiddiq.  

 Fakhruddi>n al-Ra>zi adalah seorang mutakallim pada zamannya, ahli 

bahasa, Imam tafsir dan beliau sangat unggul dalam berbagai disiplin ilmu, 

menghafal al-Qur’a>n dan banyak al-Hadis. Fakhruddi>n al-Ra>zi telah 

menghafal beberapa buku seperti al-Sha>mil fi Usul al-Di>n, karya Imam al-

Haramain, al-Mu‘tamad karya Abu al-Husain al-Basri  dan al-Mustasfa 

karya al-Ghaza>li>.  Fakhruddin al-Ra>zi satu zaman dengan Ibn Rushd, Ibn 

„Arabi dan Al-Suhra>wardi. pada usia 35 tahun, al-Ra>zi telah menerangkan 

bagian-bagian yang sulit dari al-Qanu>n fi al-Tibb kepada seorang dokter 

terkemuka di Sarkhes, yaitu Abdu al-Rahma>n bin Abd al-Kari>m. Dalam 

                                                           
23

  Muhammad  Husain al-Dzahabi,  Tafsir wal Mufassiruun, Darul hadits Kairo, 2005, 

jilid 1, 248 
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meguasai beberapa disiplin keilmuan pertama kali belajar kepada ayahnya, 

yaitu Diya>u al-Di>n yang dikenal dengan nama al-Kha>tib di Ray, khususnya 

dalam bidang ilmu Fiqh dan Ushul Fiqh. Selanjutnya, al-Ra>zi juga belajar 

kepada majd al-Di>n al-Jali>li yang merupakan murid imam al-Ghaza>li 

tentang teolog dan filsafat.24 

Selain itu, al-Ra>zi banyak belajar ilmu kepada ulama-ulama besar 

pada zamannya, antara lain Abu Muhammad al-Bagha>wi yang mengajarkan 

ilmu kalam dan tasawwuf dalam kitab al-Majjad al-Jali>li, kepada Yahya al-

Suhrawardi al-Razi belajar filsafat dan ushul fiqh dalam kitab al-Mustafa> 

dan al-Mu’tamad karya Abi al-Husain al-Bisri>.25  

Al-Ra>zi termasuk orang yang hidup dengan berkecukupan dalam 

masalah ekonomi. Nama dan kedudukannya cukup besar, sehingga raja 

khawarizmi hadir ke rumahnya untuk mendengarkan nasihat. Selain 

mempelajari, mengarang dan membahas tentang ilmu kalam, al-Ra>zi 

mengakui bahwa ada ilmu yang lebih pantas untuk dibahas dan dipelajari, 

yaitu ilmu al-Qur’a>n. Dengan ungkapan al-Ra>zi: 

 ‚Sungguh saya telah memilih metode ilmu kalam dan falsafah, tetapi saya 

tidak menemukannya bisa menghilangkan dahaga orang haus, 

menyembuhkan orang sakit, dan saya melihat metode yang paling bagus 

adalah metode al-Qur’a>n, mengutamakan akal akan berakhir dengan 

kecelakaan‛.26 

 

                                                           
24  

Ibid, 208 
25  

Fakhruddin al-Ra>zi, Tafsir Al-Kabir wa Mafatih al-Ghaib, Juz I, Beirut: (Dar al-Fikri, 1981), 5 
26

  Mani‟ Abdul Halim Mahmud, METODOLOGI TAFSIR, Kajian Komprehensif 

Metode Para Ahli Tafsir, trj Syahdianor dan Faisal Saleh, Jakarta: (PT Raja Grafindo Persada, 

2003), 323 
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 Fakhruddi>n al-Ra>zi wafat pada tahun 606 H,  ketika beliau berselisih 

pendapat dengan kelompok al-Karamiah tentang urusan aqidah, mereka 

sampai mengkafirkan al-Ra>zi, kemudian dengan kelicikan dan tipu 

muslihat, mereka meracuni al-Ra>zi, sehingga beliau meninggal.27 

2. Karya-karya Fakhruddi>n al-Ra>zi 

Kecerdasan dan keilmuan beliau sangat tinggi, berbagai macam ilmu 

dipelajari dan dikuasainya, hal itu bisa dibuktikan dengan kitab-kitab 

karangan beliau, yang terdiri dari berbagai macam disiplin ilmu 

pengetahuan, dan tak heran jika Ibnu Katsi>r dalam bida>yah wan niha>yah 

nya menyebutkan, bahwa karya tulis beliau mencapai sekitar dua ratus 

buku,28 diantaranya : 

a.  Al-Tafsir Al Kabi>r atau yang kita kenal dengan Mafa>tihu al-Ghaib, 

b. Al-Arba’in fi ushuluddi>n, Ahka>mul qiya>si Al- syar’I 

c. Al-Mahsu>l fi ilmi usul fiqh, Mukhtashar akhlak 

d. Al-Mantiqul kabi>r, Tafsir Al-Fa>tihah 

e. Tafsir Surah Al-Baqarah ala Wajhi Aqli la Naqli 

f. Tafsir Mafa>tihul Ulum, Niha>yatul Uqul fi Dira>yatil Ushu>l 

g. Ta’sisut Taqdi>s, Tahshi>lul Haq, Al-Khami>shin fi Ushu>liddi>n 

h. Ishmatul Anbiya’, Hudutsul Alam, Sarh Asmaulllah Al-Husna > 

i. AL-Muhshi>l fi Ilmil Kalam, Az-Zubdah fi Ilmil Kalam 

j. AL-Mula>khash fil Falsafah, Luba>bul Isyara>t 

                                                           
27

  Ibid,  249 
28  Manna‟ Khalil al Qattan, Mabahist fi ulumil Qur’an, perj, Mudzakir, Pustaka Litera 

Antar Nusa, Jakarta, 529 
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k. Sarh Nahjul Bala>ghah, Al-Muharrar fi Haqaiqin Nah. 

Dan masih banyak lagi karangan-karangan  beliau yang belum bisa 

sebutkan. Setidaknya kita bisa mengambil contoh dari kehidupan Intelektual  

Fakhruddin al-Ra>zi yang mampu menulis banyak karya. 

3. Latar belakang munculnya kitab Tasir Mafa>tih}u al-Ghaib 

Fakhruddi>n al-Ra>zi hidup pada tahun keenam Hijriyah, yaitu masa 

kesempitan dalam kehidupan umat Islam, baik dalam hal politik, sosial, 

keilmuan dan aqidah. Hal ini sampai pada puncaknya, yaitu masa Daulah 

Abbasiyah. Ketika itu terjadi perselisihan madzhab dan aqidah, dan muncul 

pula golongan kalam dan perdebatannya, diantaranya golongan syi‟ah, 

mu‟tazilah, murji‟ah, bathiniyah dan kurrasiyah.29 

Kemudian, al-Ra>zi yang menggeluti berbagai bidang keilmuan, 

menulis kitab tafsir Mafa>tih}u al-Ghaib. Kitab tersebut ditulis sebagai 

tanggapan terhadap tafsir ideologi karangan Zamakhsyari ( tafsir al-

Kasysyaf). Dalam kitab tafsir tersebut, al-Ra>zi  sering membantah pendapat 

mu‟tazilah.30  

4. Metode dan Corak kitab Tafsir Mafa>tih}u al-Ghaib 

Al-Ra>zi dalam tafsirnya sangat memperhatikan terhadap ilmu 

riya>dhiyah ( ilmu pasti), filsafat dan lain sebagainya. Beliau juga 

memaparkan argumen-argumen filsafat kemudian membantahnya dengan 

argumen yang lebih kuat.Walaupun beliau membantah dengan 

                                                           
29

 Fakhruddin al-Ra>zi, Tafsir Al-Kabir wa Mafatih al-Ghaib, Juz I, 4 
30 

M. Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Qur‟an/Tafsir, Jakarta: ( Bulan 

Bintang, 1990), 253 
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menggunakan dalil akal, namun tetap sejalan dengan keyakinan ahlu al-

sunnah.31 Sedangkan metode yang digunakan al-Ra>zi dalam menafirkan al-

Qur’a>n antara lain: 

a. Sumber penafsiran. 

Kitab tafsir Mafa>tih}u al-Ghaib tergolong tafsir bi al-ra’yi 

atau bil ijtihad, al-Dira>yah atau bi al-Ma’qul, karena penafsirannya 

didasarkana atas sumber ijtihad dan pemikiran terhadap tuntutan 

kaidah bahasa Arab dan kesusasteraan, serta teori ilmu 

pengetahuan.32 Dalam karya ini Fakhruddi>n al-Ra>zi banyak 

mengemukakan ijtihadnya mengenai arti yang terkandung dalam 

ayat-ayat al-Qur’a>n disertai dengan penukilan dari pendapat-

pendapat ulama‟ dan fuqaha’. Dalam menafsirkan ayat demi ayat, 

Fakhruddi>n al-Ra>zi memberikan porsi yang terbatas untuk hadis, 

bahkan ketika  memaparkan pendapat para fuqaha’ terkait 

perdebatan seputar fiqih beliau memaparkannya dan mendebatnya 

tanpa menjadikan hadis sebagai dasar pijakan. Seperti pendapat al-

Ra>zi bahwa riwayat yang menyatakan bahwa surah al-Ma>idah 55 

diturunkan khusus pada orang yang menunaikan zakat ketika 

ruku‟(„Ali) adalah dha’if, karena ketika seseorang menunaikan 

zakat dalam keadaan ruku‟ berarti mengakhirkan kewajiban zakat, 

                                                           
31 

Ibid, 19 
32  

M. Ridlwan Nasir, Perspektif Baru Metode Muqarin Dalam  Memahami Al-Qur’an, 15 
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hukumnya berdosa menurut sekian banyak ulama, dan hal tersebut 

tidak boleh disandarkan kepada „Ali.33 

b. Cara penjelasan 

Adapun dilihat dari cara penjelasan bisa di kategorikan 

sebagai kitab tafsir muqa>rin, karena Fakhruddi>n al-Ra>zi dalam 

penafsirannya sering mengkomparasikan ayat-ayat al-Qur‟an yang 

berbicara tentang masalah yang sama meskipun redaksinya 

berbeda, selain itu, al-Ra>zi mengkomparasikan pendapatnya atau 

pendapat para ulama, seperti al-Syafi‟i, Abu Hanifah, Malik 

Ahmad ibn Hambal, al-Anshary, al-Ghazali, kelompok Mu‟tazilah 

dan Ash‟ariyah, al-Zamahsary, al-Farra‟, Ibn Katsir dan lain-lain.34 

Seperti ketika al-Razi tidak sependapat dengan ungkapan bahwa 

surah al-Ma>idah 55 bersifat khusus dan kata اًَا berfaidah takhsir. 

Kemudian ayat tersebut dikomparasikan dengan surah Yunus 24: 

                               

                          

                              

      

Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu, adalah seperti 

air (hujan) yang kami turunkan dan langit, lalu tumbuhlah dengan 

suburnya Karena air itu tanam-tanaman bumi, di antaranya ada 

yang dimakan manusia dan binatang ternak. hingga apabila bumi 

itu Telah Sempurna keindahannya, dan memakai (pula) 

                                                           
33  Fakhruddin al-Razi, Tafsir al-Kabir, Jilid XI-XII,  27 
34 Ibid, 16 
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perhiasannya, dan pemilik-permliknya mengira bahwa mereka pasti 

menguasasinya, tiba-tiba datanglah kepadanya azab kami di waktu 

malam atau siang, lalu kami jadikan (tanam-tanamannya) laksana 

tanam-tanaman yang sudah disabit, seakan-akan belum pernah 

tumbuh kemarin.35 

Dalam ayat tersebut,  perumpamaan kehidupan dunia bisa 

dengan kata selain dalam ayat tersebut meskipun menggunakan 

kata 36.اًَا Dengan demikian, al-Ra>zi memberikan pendapat bahwa 

surah al-Ma>idah 55 bersifat umum terhadap semua orang mukmin. 

c.  Keluasan penjelasan 

Apabila dilihat dari segi keluasan penjelasan, kitab tafsir 

Mafa>tih}ul al-Ghaib bisa dikategorikan sebagai kitab tafsir yang 

sangat luas penjelasannya dan mendetail (rinci) atau Ithna>bi, 

bahkan mungkin bisa dikatakan terlalu luas untuk ukuran kitab 

tafsir, karena dalam kitab tersebut terdapat berbagai pembahasan, 

mulai dari kebahasaan sastra, fiqih, ilmu kalam, filsafat, falak dan 

lain sebagainya.37 Seperti dalam pembahasan surah al-Ma>idah 55, 

al-Razi membahas mulai dari arti mufradat,pendapat golongan 

syi’ah, bahkan munasabah antara ayat sebelum dan sesudahnya. 

Menurut al-Ra>zi, hubungan dengan ayat sebelumnya, yaitu surah  

al-Ma>idah 51 merupakan larangan menjadikan Yahudi atau 

Nasrani sebagai teman dekat, lebih-lebih sampai mengangkat 

menjadi pemimpin. Kemudian larangan tersebut dipertegas dengan 

                                                           
35

  Departemen Agama Republik Indonesia JKt, Al-Qur’an dan terjemahnya,  
36  

Fakhruddin al-Razi, Tafsir al-Kabir, Jilid XI-XII, 26 
37

  Ibid, 
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surah al-Ma>idah 55. Ketika  ayat sebelumnya merupakan larangan 

menjadikan wali yang bermakna teman atau penolong, maka ayat 

ini merupakan perintah untuk menjadikan wali yang bermakna 

teman atau penolong juga, karena tidak mungkin meletakkan kosa 

kata dengan arti yang berbeda diantara dua kalimat yang sama 

dalam satu tema pembahasan.38
  

Sedangkan keterkaitan dengan ayat sesudahnya, yaitu surah 

al-Ma>idah 57. Surah al-Ma>idah 51 memepertegas larangan 

menjadikan Yahudi maupun Nasrani sebagai teman dekat 

(penolong), tanpa menyinggung tentang tingkah dan perbuatannya. 

Sedangkan surah al-Ma>idah 57 menjelaskan tentang perbuatan 

Yahudi dan Nasrani dalam menghina Agama. 39 

d. Sasaran dan tertib ayat yang ditafsirkan 

Tafsir Mafa>tih}u al-Ghaib disusun oleh Fakhruddi>n al-Ra>zi 

secara berurutan. Semuanya sesuai dengan urutan yang ada dalam 

musha>f, dimulai dari penafsiran terhadap surat al-Fa>tihah, al-

Baqarah dan seterusnya sampai pada surah an-Na>s. Dengan 

demikian, karena disusun secara berurutan ayat demi ayat, maka 

kitab tafsir Mafa>tih}u al-Ghaib dikategorikan sebagai kitab tafsir 

yang menggunakan metode Tahli>ly.40 

e. Kecenderungan 

                                                           
38

  Ibid, 24 
39

  Ibid, 25 
40 

 Ibid, 17 
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 Kitab tafsir Mafa>tih}u al-Ghaib membahas banyak hal dalam 

berbagai bidang, akan tetapi terdapat beberapa pembahasan yang 

mendapat perhatian khusus, seperiti filsafat, ilmu kalam. Hal ini, 

menjadikan tafsir Mafa>tih}u al-Ghaib dikategorikan sebagai tafsir 

falsafi. Al-Ra>zi merupakan pengikut ilmu kalam aliran Asy’ari, 

dengan demikian, al-Ra>zi sering mencantumkan perdebatan 

kelompoknya dengan kelompok mu‟tazilah dan syi‟ah untuk 

mengungkap kelemahan ungkapan atau argumen-argumen 

kelompok tersebut. Hal itu terlihat dalam ungkapan al-Ra>zi ketika 

menafsirkan surah al-Ma>idah 55 secara luas dengan menampilkan 

pendapat kelompok mu‟tazilah dan syi‟ah. 

 
 

A. Penafsiran Surah Al-Ma>idah 51-55 

  

1. Tafsir al-Mi>za>n fi tafsiri al-Qur’an tentang surah al-Ma>idah 51-55 

 

Surah al-Ma>idah 51 

 

                                

                          

  

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang 

Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu); sebahagian mereka 

adalah pemimpin bagi sebahagian yang lain. barangsiapa diantara kamu 

mengambil mereka menjadi pemimpin, Maka Sesungguhnya orang itu 

termasuk golongan mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk 

kepada orang-orang yang zalim.41 

 

                                                           
41

  Departemen Agama Republik Indonesia JKt, Al-Qur’an dan terjemahnya, 169 
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Sebab turunnya surah al-Ma>idah 51  

Ibnu Ishak, Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim dan Imam Baihaqi yang bersumber 

dari Ubadah bin Shamit yang bercerita, "Tatkala aku memerangi Bani 

Qainuqa‟ tiba-tiba Abdullah bin Ubay bin Salul cenderung memihak mereka 

dan berdiri pada pihak mereka." Setelah itu Ubadah bin Shamit menuju 

kepada Rasulullah saw. untuk menyatakan penyucian dirinya kepada Allah 

dan Rasul-Nya dari fakta yang telah dibuatnya bersama orang-orang Bani 

Qainuqa‟. Ia adalah salah satu di antara orang-orang Bani Auf bin Khazraj. 

Ia telah mengadakan fakta bersama mereka, sama dengan apa yang 

dilakukan oleh Abdullah bin Ubay bin Salul terhadap mereka (orang-orang 

Bani Qainuqa‟).42 Selanjutnya Ibnu Ishak mengatakan, bahwa ayat ini 

diturunkan berkenaan dengan peristiwa Ubadah bin Shamit dan Abdullah 

bin Ubay, yaitu firman Allah, "Hai orang-orang yang beriman, janganlah 

kamu mengambil orang-orang Yahudi dan Nasrani sebagai wali(mu)." 

Menurut T}haba>t}haba>’I ayat ini menyinggung tentang prilaku orang 

Yahudi dan Nasrani, dengan melarang orang-orang yang beriman untuk 

tidak menjadikan orang-orang Yahudi dan Nasrani sebagai teman akrab 

yang akan memberikan pertolongan dan perlindungan.43 Kalau hanya untuk 

berteman biasa dalam pergaulan, apalagi dalam urusan keduniaan, maka hal 

itu tidak dilarang. 

Kata wilayah dalam ayat ini memiliki arti sebagai teman dekat 

sehingga hilangnya batas dengan beberapa alasan: 

Pertama, ayat ini bersifat mutlak tanpa menggunakan qaid-qaid 

atau batas tertentu. Hanya saja ayat ini dibatasi dengan ayat setelahnya 

yaitu al-Ma>idah 52: 

                                                           
42

  K.H.Q Shaleh, H.A.A. Dahlan, dkk. Asbabun Nuzul Latar Belakang Historis Turunnya 

Ayat-Ayat Al Qur’an, (Bandung: Dipenogoro) hlm, 197 
43

  Hal tersebut sangat logis, karena ayat ini diturunkan di Madinah pada masa pertama 

Hijrah, yaitu ketika orang Islam mulai bersinggungan dan berkumpul dengan orang Yahudi. 

Setelah sekian lama tinggal di Madinah, orang Islam mulai bersentuhan dengan orang Nasrani. 

Lihat Muhammad Husein Thabathaba‟i, Al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an,  jilid IV, 376 
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                           

                             

    

 Maka kamu akan melihat orang-orang yang ada penyakit dalam 

hatinya (orang-orang munafik) bersegera mendekati mereka (Yahudi 

dan Nasrani), seraya berkata: "Kami takut akan mendapat bencana". 

Mudah-mudahan Allah akan mendatangkan kemenangan (kepada 

Rasul-Nya), atau sesuatu Keputusan dari sisi-Nya. Maka Karena itu, 

mereka menjadi menyesal terhadap apa yang mereka rahasiakan 

dalam diri mereka.44
  

Kedua, ayat ini diikuti dengan ayat :  

           

Sebahagian mereka adalah teman dekat bagi sebahagian yang lain 

Ayat tersebut memberikan pengertian bahwa kata wilayah 

dengan arti perjanjian tidak tepat, karena mereka (Yahudi) merupakan 

satu kesatuan yang kuat yang akan saling tolong menolong antara 

mereka. Oleh karena itu, bagaimanapun baiknya hubungan mereka 

dengan orang mukmin sehingga suka mengadakan perjanjian kerja 

sama, tapi kalau merugikan terhadap golongannya, mereka tidak akan 

segan-segan menghianati kesepakatannya. Mereka saling tolong 

menolong dan bersatu dalam menghadapi orang mukmin.45 

Ketiga, ayat ini diiringi juga dengan ayat : 

                 

                                                           
44

  Departemen Agama Republik Indonesia JKt, Al-Qur’an dan terjemahnya, 169 
45

  Muhammad Husein Thabathaba‟i, Al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an,  jilid IV, 382 
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Barangsiapa diantara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, 

Maka Sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka.46 

 

Dengan seringnya bersentuhan bahkan sampai menjadi teman 

dekat, maka tingkah laku dan akhlaknya akan seperti orang yang di 

dekati. Dengan demikian, orang mukmin yang menjadikan Yahudi 

dan Nasrani sebagai teman dekat, maka termasuk sebagian dari 

golongan mereka. Seperti pepatah mengatakan bahwa barangsiapa 

yang dekat dengan suatu golongan maka orang tersebut termasuk 

dalam golongan itu. Hal itu mengindikasikan bahwa adanya 

perbedaan dalam masalah iman, dilihat dari ketulusan, kemurnian 

hatinya, yang menjadikan iman mereka berbeda-beda.47 Seperti yang 

digambarkan dalam surah Yusuf: 106: 

               

Dan sebahagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allah, 

melainkan dalam keadaan mempersekutukan Allah (dengan 

sembahan-sembahan lain).48 

 

 Selain itu, berdasarkan ayat yang mempunyai kesamaan, 

terdapat dalam surah al-Mumtahanah: 9 

              

Dan barangsiapa menjadikan mereka sebagai kawan, Maka mereka 

Itulah orang-orang yang zalim. 

 

Begitu juga,dalam surah A>li Imran:28 

 

                                                           
46  

Departemen Agama Republik Indonesia JKt, Al-Qur’an dan terjemahnya, 169  
47

  Muhammad Husein Thabathaba‟i, Al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an,  jilid IV, 381 
48

  Departemen Agama Republik Indonesia JKt, Al-Qur’an dan terjemahnya, 365 



64 
 

 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

 

                              

                              

       

 
Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir menjadi 

wali dengan meninggalkan orang-orang mukmin. barang siapa berbuat 

demikian, niscaya lepaslah ia dari pertolongan Allah, kecuali Karena 

(siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka. dan 

Allah memperingatkan kamu terhadap diri (siksa)-Nya. dan Hanya 

kepada Allah kembali (mu).49 

 

Surah al-Ma>idah :51 diakhiri dengan ayat sebagai berikut: 

            

Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 

yang zalim. 

Akhir ayat ini menegaskan, bahwa orang mukmin yang 

menjadikan orang Yahudi dan Nasrani sebagai teman akrabnya, maka 

orang itu termasuk teman mereka dan akan terpengaruh, sehingga 

termasuk orang yang berbuat dhalim dan menjadi musuh Islam. 

Dengan demikian, perlu diketahui bahwa Allah tidak akan memberi 

petunjuk terhadap orang yang aniaya kepada jalan yang benar untuk 

mencapai hidup bahagia di dunia dan akhirat.50 

Dalam surah al-Ma>idah 51 menggunakan kata ني نصرا دي يهو  

bukan lafad الكتاب اهل , karena lafadz الكتاب اهل  terdengar dan terkesan 

                                                           
49

  Ibid, 80 
50

  Muhammad Husein Thabathaba‟i, Al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an,  jilid IV, 383 
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lebih dekat kepada umat Islam, sehingga kurang pantas untuk 

dijadikan sebagai larangan menjadikan Yahudi dan Nasrani sebagai 

teman dekat.51  

 Dari beberapa ayat yang telah disebutkan, menunjukkan bahwa 

kata wali memiliki pengertian sebagai teman dekat, bukan berarti 

perjanjian atau pemimpin. Kalaupun kata wali diartikan sebagai 

pemimpin atau perjanjian dengan merujuk kepada sebab turunnya 

ayat, maka harus berpedoman pada sebab turunnya ayat yang lebih 

akurat, karena surah al-Ma>idah 51 memiliki asbabu an-Nuzul yang 

bertentangan.52 Apabila melihat terhadap teks dan konteks, maka kata 

wali dalam  ayat tersebut lebih akurat diartikan sebagai teman dekat 

yang menjadikan terangkat dan hilangnya batas. 

Menurut T}haba>t}haba>’I dalam tafsirnya al-Mizan, Ar Ra>ghib al-

Asfaha>ni berpendapat bahwa kata wali bisa dibaca dengan fathah atau 

kasrah wawu nya memiliki arti sebagai bentuk kedekatan kepada 

sesuatu yang menjadikan terangkat dan hilangnya batas antara yang 

mendekat dan yang didekati dalam tujuan kedekatan itu. Kalau tujuan 

dalam konteks ketaqwaan dan pertolongan, maka wali adalah 

penolong. Apabila dalam konteks pergaulan dan kasih sayang adalah 

ketertarikan jiwa sehingga wali  adalah yang dicintai yang menjadikan 

                                                           
51

  Ibid, 382 
52 

 Pertama, berkenaan dengan kisah „Ubadah bin Shamit yang tidak lagi mempercayai 

kaum Yahudi dan Nasrani di Madinah, dan „Abdullah ibnu Ubayy ibnu salul masih mempercayai 

mereka sebagai kawan dalam peperangan. Kedua, berhubungan dengan Abu Lubabah yang diutus 

Rasulullah kepada Bani Quraizhah yang merusak perjanjian dukungan dan perdamaian dengan 

umatnya. Ketiga, terkait dengan kehawatiran umat Islam menjelang terjadinya perang Uhud. Lihat, 

Ibid, 378  
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seseorang tidak dapat tidak tertarik kepadanya, memenuhi 

kehendaknya dan mengikuti perintahnya. Dan kalau dalam hal 

ketaatan maka wali adalah siapa yang memerintah dan harus ditaati 

ketetapannya.53  

Dengan demikian, surah al-Ma>idah 51 bukan  berarti melarang 

orang Islam untuk berkumpul atau bergaul dengan orang Yahudi dan 

Nasrani dalam urusan keduniaan, karena hal tersebut dilakukan oleh 

Rasulullah ketika di Madinah, dengan mengadakan hubungan 

kerjasama dan perjanjian pertahanan.54 

Surah al-Ma>idah 52 

                           

                             

    

 Maka kamu akan melihat orang-orang yang ada penyakit dalam 

hatinya (orang-orang munafik) bersegera mendekati mereka (Yahudi 

dan Nasrani), seraya berkata: "Kami takut akan mendapat bencana". 

Mudah-mudahan Allah akan mendatangkan kemenangan (kepada 

Rasul-Nya), atau sesuatu Keputusan dari sisi-Nya. Maka Karena itu, 

mereka menjadi menyesal terhadap apa yang mereka rahasiakan 

dalam diri mereka.55 

Kosa kata 

ٙنهتشج lafadh yang berfaidah  عسٙ  untuk mempertegas ayat  

              

                                                           
53

 Ibid, 377 
54

  Ibid, 379 
55

  Departemen Agama Republik Indonesia JKt, Al-Qur’an dan terjemahnya, 169 
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Ayat فٙ قهٕ بٓى يشض diartikan dengan hati yang syirik sehingga keluar 

dari jalan fitrahnya yaitu jalan yang lurus, karena dipenuhi dengan 

perasaan ragu akan tanda-tanda kekuasaan Allah swt.56  Seperti yang 

digambarkan dalam surah al-Ahza>b :12 

                                 

Dan (Ingatlah) ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang 

berpenyakit dalam hatinya Berkata :"Allah dan rasul-Nya tidak 

menjanjikan kepada kami melainkan tipu daya".57 

 

Hati yang syirik bisa terobati dengan perasaan yang tulus 

(ikhlas) dalam bertauhid, menuruti hawa nafsu yang menjadikan lupa 

akan kebesaran Allah swt. Seperti dalam surah asy-Syu’ara >’ 89: 

                     

 

(yaitu) di hari harta dan anak-anak laki-laki tidak berguna, Kecuali 

orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih.58 

 

Dengan demikian, cukup jelas kiranya bahwa yang dimaksud 

dengan orang yang hatinya terdapat penyakit adalah orang munafik 

yang keimanannya sebatas ucapannya saja tapi tidak meresap dalam 

hatinya. Sedangkan orang kafir adalah orang yang hatinya mati. Hal 

tersebut diungkapkan dalam surah al-An’a>m 122: 

                                                           
56

 Muhammad Husein Thabathaba‟i, Al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an,  jilid IV, 387 
57

  Departemen Agama Republik Indonesia JKt, Al-Qur’an dan terjemahnya, 668 
58

  Ibid, 580 
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                                

                          

 Dan apakah orang yang sudah mati, Kemudian dia kami hidupkan dan 

kami berikan kepadanya cahaya yang terang, yang dengan cahaya itu 

dia dapat berjalan di tengah-tengah masyarakat manusia, serupa 

dengan orang yang keadaannya berada dalam gelap gulita yang sekali-

kali tidak dapat keluar dari padanya? Demikianlah kami jadikan orang 

yang kafir itu memandang baik apa yang Telah mereka kerjakan.59 

Sedangkan ayat انفتح  memiliki arti iman, meskipun kalimat ini 

sering digunakan sebagai fathu makkah. Akan tetapi ada juga yang 

tidak diartikan sebagai terbukanya atau dikalahkannya kota Makkah.60 

Seperti dalam surah as-Sajdah 30: 

                          

                            

 

Dan mereka bertanya: "Bilakah kemenangan itu (datang) jika kamu 

memang orang-orang yang benar?"Katakanlah: "Pada hari 

kemenangan itu tidak berguna bagi orang-orang kafir, iman mereka 

dan tidak pula mereka diberi tangguh."Maka berpalinglah kamu dari 

mereka dan tunggulah, Sesungguhnya mereka (juga) menunggu.61 

 

Dalam ayat tersebut, lafadh  انفتح  diartiakan dengan keimanan 

yang tidak lagi berguna bagi orang yang hatinya dipenuhi dengan 

kekufuran. 

Surah al-Ma>idah 52 merupakan penjelasan dari ayat sebelumnya 

yaitu: 
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  Muhammad Husein Thabathaba‟i, Al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an,  jilid IV, 385 
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  Departemen Agama Republik Indonesia JKt, Al-Qur’an dan terjemahnya, 664 
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              dengan menerangkan, bahwa Nabi akan 

melihat orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit, yaitu orang 

munafik yang lebih mendekatkan diri kepada orang Yahudi daripada 

orang mukmin. Dalam ayat ini menggunakan kata  ٚسا سعٌٕ فٛٓى  bukan 

 dengan demikian, orang munafik juga telah berani  ٚسا سعٌٕ  انٛٓى 

membuat perjanjian kerja sama dengan orang Yahudi, seakan mereka 

menggantungkan keselamatan  kepada orang Yahudi, seperti Abdullah 

bin Ubay yang lebih mendekatkan diri kepada orang Yahudi daripada 

orang mukmin. Hal tersebut mereka lakukan bukan karena takut pada 

bencana kalau nantinya orang Yahudi kuat dan berkuasa. Akan tetapi 

orang munafik merekayasa untuk kebaikan dirinya sendiri supaya 

tidak menerima teguran atau hinaan dari orang mukmin.62  

Sedangkan ayat                         menjelaskan 

tentang penyesalan63 dari suatu yang telah mereka rahasiakan dalam 

hati mereka, yaitu lebih mendekatkan diri kepada orang Yahudi dan 

Nasrani daripada orang mukmin, karena Mereka saling tolong 

menolong dan bersatu dalam menghadapi orang mukmin dan menjadi 

musuh Allah. 

Orang munafik kurang yakin dengan kekuatan Nabi Muhammad 

saw, dengan melakukan pekerjaan baik di depan Nabi yang berbeda 
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  Muhammad Husein Thabathaba‟i, Al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an,  jilid IV, 384 
63

  Penyesalan yang lahir dari suatu pekerjaan yang boleh dikerjakan dan ditinggalkan, Ibid,386 
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dengan suatu yang ada dalam hati mereka, yaitu  lebih mendekatkan 

diri kepada orang Yahudi daripada orang mukmin,  Dengan ungkapan 

karena takut pada bencana kalau nantinya orang Yahudi kuat dan 

berkuasa. Padahal tidak begitu, tapi mereka lebih memilih untuk 

berteman dekat dengan musuh-musuh Allah. Oleh karena itu, mereka 

disebut munafik. Allah telah menjanjikan bahwa setiap mukmin yang 

berjuang membela agama, akan dibantu dengan kekuatan dan 

kemenangan. Maka pada waktu itulah timbul penyesalan dari orang 

yang ragu dan munafik sehingga terbukalah rahasia hatinya yang 

terpendam.64 

Surah al-Ma>idah 53 

                                

              

 Dan orang-orang yang beriman akan mengatakan: "Inikah orang-

orang yang bersumpah sungguh-sungguh dengan nama Allah, 

bahwasanya mereka benar-benar beserta kamu?" rusak binasalah 

segala amal mereka, lalu mereka menjadi orang-orang yang merugi.65 

Kosa kata 

أْؤلاء  merupakan isyarat kepada orang Yahudi dan Nasrani 

 khitab atau ditujukan kepada orang yang hatinya terkena   يعكى

penyakit ( munafik) 
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  Ibid 
65

  Departemen Agama Republik Indonesia JKt, Al-Qur’an dan terjemahnya, 169 



71 
 

 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

 

Sedangkan ayat  حبطت اعًانٓى merupakan jawaban terhadap ayat 

yang menjelaskan tentang harapan orang yang beriman terhadap 

pertolongan yang telah dijanjikan, (Mudah-mudahan Allah akan 

mendatangkan kemenangan, atau sesuatu Keputusan dari sisi-Nya) 

seraya mereka (orang mukmin) berkata Inikah orang-orang yang 

bersumpah sungguh-sungguh dengan nama Allah.? Gugurlah segala 

amal mereka, kemudian mereka menjadi orang-orang yang merugi.66 

Surah al-Ma>idah 54 

                         

                              

                      

Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang 

murtad dari agamanya, Maka kelak Allah akan mendatangkan suatu 

kaum yang Allah mencintai mereka dan merekapun mencintaiNya, 

yang bersikap lemah Lembut terhadap orang yang mukmin, yang 

bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad dijalan 

Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. 

Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-

Nya, dan Allah Maha luas (pemberian-Nya), lagi Maha Mengetahui.67 

Kata  yartadd  ٚش تذ  secara etimologis, yartadd adalah fi’il 

mudhari’ dari kata irtadda masdarnya ar-riddah dan al-irtidad, berarti 

kembali, mundur atau berbalik. Akan tetapi ar-riddah khusus 

digunakan untuk berbaliknya seseorang dari Islam menjadi kafir, 

sedangkan al-irtidad bisa digunakan pada arti yang lainnya. Dalam 

ayat ini, kata itu diartikan dengan orang-orang Islam yang kembali 
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kepada prilaku dan kepercayaan sebelumnya (kekafiran) atau 

meninggalkan Islam.68 

Dalam ayat ini menerangkan tentang suatu yang akan terjadi, 

yaitu akan murtadnya sebagian orang mukmin. Mereka akan keluar 

dari Islam dengan terang-terangan. Keluarnya mereka dari Islam, tidak 

akan membahayakan orang mukmin, tetapi yang akan terjadi, Allah 

akan menggantinya dengan orang yang lebih kuat imannya dan lebih 

baik amal perbuatannya. Seperti firman Allah dalam surah al-An’a>m 

89: 

                                     

           

 

Jika orang-orang (Quraisy) itu mengingkarinya, Maka Sesungguhnya 

kami akan menyerahkannya kepada kaum yang sekali-kali tidak akan 

mengingkarinya.69 

 

Begitu juga, dalam surah Ibra>him 8: 

 

                        

 

Jika kamu dan orang-orang yang ada di muka bumi semuanya 

mengingkari (nikmat Allah) Maka sesungguhnya Allah Maha kaya 

lagi Maha terpuji".70 

 

Pada dasarnya, surah al-Ma>idah 54  masih berhubungan dengan 

ayat-ayat sebelumnya, dengan menjelaskan tentang murtadnya 
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sebagian orang mukmin. Kemurtadan tersebut karena mereka telah 

menjadikan orang Yahudi dan Nasrani sebagai teman dekat sehingga 

hilangnya batas antara mereka. Pada akhirnya, menyebabkan hati 

mereka terdapat penyakit dan termasuk golongan orang munafik yang 

keimanannya sebatas ucapan saja dengan memperjual belikan Agama. 

Ketika hati mereka telah  merasa tenang dan dekat dengan orang 

Yahudi dan Nasrani, maka mereka tidak akan bisa dekat dan cinta 

kepada Allah swt.
71

 Seperti yang terdapat dalam surah al-Ahza>b: 4 

                

 

Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah hati dalam 

rongganya.72 

 

Surah al-Ma>idah 55 

                             

    

 Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan 

orang-orang yang beriman, yang mendirikan shalat dan menunaikan 

zakat, seraya mereka tunduk (kepada Allah).73 

Asbabu an-Nuzul Surah al-Ma>idah  55 

Dalam suatu riwayat dikemukakan, ketika seorang peminta-minta 

datang kepada „Ali bin Abi Thalib yang pada waktu itu sedang Shalat 

tathawwu’ (sunnat), ia tinggalkan cincinnya dan menyerahkannya 
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kepada si peminta-minta. Maka turunlah ayat ini yang mengemukakan 

beberapa ciri pemimpin yang wajib ditaati.74 

Menurut T}haba>t}haba>’I, surah al-Ma>idah 55 tidak ada 

hubungannya dengan ayat sebelum atau sesudahya.  Ayat sebelumnya 

merupakan  larangan bagi orang mukmin menjadikan orang Yahudi 

dan Nasrani sebagai penolong atau pelindung,  menjahui orang 

munafik dan orang  yang hatinya terjangkit penyakit, tanpa 

menyinggung terhadap tingkah laku mereka. Beda halnya dengan ayat 

yang sesudahnya, dengan  menyinggung terhadap tingkah laku  orang 

Yahudi dan Nasrani75, seperti dalam  surah al-Ma>idah 57: 

                        

                            

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil jadi 

pemimpinmu, orang-orang yang membuat agamamu jadi buah ejekan 

dan permainan, (yaitu) di antara orang-orang yang Telah diberi Kitab 

sebelummu, dan orang-orang yang kafir (orang-orang musyrik). dan 

bertakwalah kepada Allah jika kamu betul-betul orang-orang yang 

beriman.76 

Selain itu, surah al-Ma>idah ayat 55 diturunkan di akhir masa 

Nabi, tepatnya waktu haji wada‟, dan telah kita ketahui bahwa 

beberapa ayat dalam satu surah tidak diturunkan secara bersamaan, 

diantara beberapa ayat tersebut pasti ada ayat lain yang diturunkan. 

Jadi, meskipun suatu ayat beriringan belum tentu mempunyai 
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keterkaitan, dan setiap ayat yang mempunyai keterkaitan belum tentu 

diturunkan secara bersamaan atau dalam konteks yang sama.77   

Kata wali menurut bahasa memiliki beberapa arti, pertama 

berarti penolong, dengan demikian wilayah memiliki arti pertolongan. 

Seperti  dalam surah al-Maidah 51:       

Kedua, adalah pemilik ikhtiar atau pemimpin, dengan demikian 

wali adalah seorang pemimpin dan pemilik ikhtiar. Seperti dalam 

sabda nabi: 

 . اًٚا ايشأة َكحت بغٛش ارٌ ٔنٛٓا 

 Sedangkan surah al-Ma>idah ayat 55: 

                              

    

 

Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang-

orang yang beriman, yang mendirikan shalat dan menunaikan zakat, 

seraya mereka tunduk (kepada Allah).78 

 

Dalam ayat tersebut terdapat kata  اًَا telah diketahui bahwa kata 

ا   dalam tata bahasa Arab termasuk dari kata-kata hashr yang إًََِّ

diterjemahkan dengan “hanya”, oleh karena itu, Wali dalam ayat 

tersebut bermakna pemimpin karena tidak umum terhadap semua 

orang mukmin, seperti firman Allah dalam surah an-Nisa >’ ayat 171 : 

                                                           
 77
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         

Dengan demikian, wali dalam surah al-Ma>idah 55 bermakna 

pemimpin, padahal jika wali diartikan dengan teman, maka hasr di 

sini tidak memiliki arti sama sekali, karena sudah jelas selain tiga 

kelompok yang disebutkan, ada kelompok-kelompok yang menjadi 

sahabat dan menolong kaum mukminin. Di samping itu, jika wali 

bermakna teman atau penolong tidak mesti harus diberi qaid-qaid 

seperti  آيَُُٕا ٍَ  ditambah lagi dengan memberikan zakat  waktu انَّزِٚ

melaksanakan Shalat. Karena seluruh kaum mukminin bahkan di lain 

waktu Shalat bisa menjadi teman dan penolong kaum mukmin yang 

lain. Oleh karena itu dari kata ا  yang menunjukkan kepada al-hasr إًََِّ

dan qaid-qaid yang beragam berkenaan dengan  آيَُُٕا ٍَ  dapat انَّزِٚ

disimpulkan bahwa wilayah dalam ayat tersebut tidak bermakna 

teman dan pertolongan akan tetapi berarti kepemimpinan.79  

Sedangkan maksud dari ayat  ٔانهز ٍٚ آ يُٕا adalah „Ali, walaupun 

dalam ayat tersebut menggunakan kata jama‟ tapi yang dikehendaki 

adalah satu (Ithla>qu al-Jam’I wa ira>dati al-Wa>hid), seperti halnya 

dalam surah al-Mumtahanah ayat 1  

                         
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kamu memberitahukan secara rahasia (berita-berita Muhammad) 

kepada mereka, Karena rasa kasih sayang. Aku lebih mengetahui apa 

yang kamu sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan.80 

 

Orang yang dimaksud dalam ayat ini adalah Hathib bin Abi Balta‟ah.  

Selanjutnya dalam surah al-Baqarah ayat 274: 

                      

                

Orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam dan di siang hari 

secara tersembunyi dan terang-terangan, Maka mereka mendapat 

pahala di sisi Tuhannya. tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan 

tidak (pula) mereka bersedih hati.81 

 

Maksud dari ayat ini adalah „Ali atau  Abu bakar yang 

membelanjakan harta hartanya.82 

Begitu juga dalam surah al-Muna>fiqun ayat 8: 

                            

                        

Mereka berkata: "Sesungguhnya jika kita Telah kembali ke Madinah 

benar-benar orang yang Kuat akan mengusir orang-orang yang lemah 

dari padanya." padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah, bagi rasul-

Nya dan bagi orang-orang mukmin, tetapi orang-orang munafik itu 

tiada Mengetahui.83 
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Selanjutnya, yang dimaksud dengan zakat dalam surah al-

Ma>idah 55:        adalah bersedekah dengan cincin, karena 

kata zakat diartikan sebagai istilah suatu pekerjaan yang diwajibkan 

dalam syari‟ah Islam, baru setelah diturunkannya al-Qur‟an. Dengan 

demikian,  kata shadaqah lebih umum dari kata zakat. Hal tersebut 

jelas tertuang dalam kisah nabi Ibrahim dalam surah al-Anbiya >’ 73: 

                              

              

 Kami Telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin 

yang memberi petunjuk dengan perintah kami dan Telah kami 

wahyukan kepada, mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan 

sembahyang, menunaikan zakat, dan Hanya kepada kamilah mereka 

selalu menyembah.84 

Begitu juga dalam kisah Nabi Ismail dalam surah Maryam ayat 55: 

                      

Dan ia menyuruh ahlinya untuk bersembahyang dan menunaikan 

zakat, dan ia adalah seorang yang diridhai di sisi Tuhannya.85 

 

Dalam beberapa ayat di atas  menggunakan istilah zakat, akan 

tetapi bukan zakat yang diartikan sebagai suatu yang diwajibkan 

dalam syari‟ah Islam, Karena pada masa Nabi dalam ayat tersebut 
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kata zakat belum digunakan sebagai istilah suatu pekerjaan yang 

disyari‟atkan seperti dalam Islam.86  Bahkan ayat yang berhubungan 

dengan zakat sendiri menggunakan kata shadaqah seperti yang 

tertuang dalam surah At-Taubah :103 

                               

            

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikanmereka dan mendoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi 

mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui.87 

Hal tersebut menunjukkan bahwa shadaqah lebih umum dari 

kata zakat, dan zakat sebagian dari shadaqah dengan pengertian 

membelanjakan harta di jalan Allah swt. 

kelompok ketiga yang menjadi wali kaum mukmin adalah orang 

yang menegakkan Shalat dan memberikan zakat dilakukan ketika 

ruku‟.   ٌَ ُْىْ ساكِعُٕ  َٔ  merupakan kata yang tidak bisa dijadikan „athaf , 

karena ruku‟ berada di dalam shalat, akan tetapi menjadi hal dari fa’il 

تون يؤ  dengan pengertian “menunaikan zakat dalam keadaan ruku‟‟ 

dan hal itu, hanya dilakukan oleh „Ali.88  

Surah al-Ma>idah ayat 51 menyinggung tentang prilaku orang 

Yahudi dan Nasrani, dengan melarang orang-orang yang beriman 

untuk tidak menjadikan orang-orang Yahudi dan Nasrani sebagai 
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teman akrab yang akan memberikan pertolongan dan perlindungan. 

Kalau hanya untuk berteman biasa dalam pergaulan, apalagi dalam 

urusan keduniaan, maka hal itu tidak dilarang. Kata wali memiliki 

pengertian sebagai teman dekat, bukan berarti perjanjian atau 

pemimpin. 

2. Tafsir  Mafa>tih}u al-Ghaib tentang surah al-Ma>idah ayat 51-55 

Surah al-Ma>idah 51 

ا ٚا َٓ ٍَ  أَُّٚ ُٕٓدَ  تتََّخِزُٔا لَا  آيَُُٕا انَّزِٚ انَُّصَاسَٖ انَْٛ نَِٛاءَ  َٔ ْٔ ىْ  أَ ُٓ نَِٛاءُ  بعَْضُ ْٔ ٍْ  بعَْط   أَ يَ ىْ  َٔ ُٓ نَّ َٕ َ ُْكُىْ  ٚتَ ىْ  فَئََُِّّ  يِ ُٓ ُْ  يِ

 ٌَّ َ  إِ ذِ٘ لَا  اللَّّ ْٓ وَ  َٚ ْٕ ٍَ  انْقَ ٛ ًِ انِ   انظَّ

  

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang 

Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu); sebahagian mereka 

adalah pemimpin bagi sebahagian yang lain. Barangsiapa diantara kamu 

mengambil mereka menjadi pemimpin, maka sesungguhnya orang itu 

termasuk golongan mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk 

kepada orang-orang yang dzalim.89 

 

Sebab turunnya surah al-Ma>idah 51  

Ibnu Ishak, Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim dan Imam Baihaqi yang bersumber 

dari Ubadah bin Shamit yang bercerita, "Tatkala aku memerangi Bani 

Qainuqa‟ tiba-tiba Abdullah bin Ubay bin Salul cenderung memihak mereka 

dan berdiri pada pihak mereka." Setelah itu Ubadah bin Shamit menuju 

kepada Rasulullah saw. untuk menyatakan penyucian dirinya kepada Allah 

dan Rasul-Nya dari fakta yang telah dibuatnya bersama orang-orang Bani 

Qainuqa‟. Ia adalah salah satu di antara orang-orang Bani Auf bin Khazraj. 

Ia telah mengadakan fakta bersama mereka, sama dengan apa yang 

dilakukan oleh Abdullah bin Ubay bin Salul terhadap mereka (orang-orang 

Bani Qainuqa‟).90 Selanjutnya Ibnu Ishak mengatakan, bahwa ayat ini 

diturunkan berkenaan dengan peristiwa Ubadah bin Shamit dan Abdullah 

bin Ubay, yaitu firman Allah, "Hai orang-orang yang beriman, janganlah 

kamu mengambil orang-orang Yahudi dan Nasrani sebagai wali(mu)."  

                                                           
89 

 Departemen Agama Republik Indonesia JKt, Al-Qur’an dan terjemahnya, 169 
90

  K.H.Q Shaleh, H.A.A. Dahlan, dkk. Asbabun Nuzul Latar Belakang Historis Turunnya 

Ayat-Ayat Al Qur’an, (Bandung: Dipenogoro), 197 



81 
 

 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

 

Menurut al-Razi surah  al-Ma>idah 51 merupakan larangan menjadikan 

Yahudi atau Nasrani sebagai teman dekat, dengan arti janganlah sampai 

bercampur baur hingga tidak ada rahasia, dan jangan pula bermusuhan, 

lebih-lebih sampai mengangkat menjadi pemimpin, karena ayat ini masih 

memiliki keterkaitan dengan ayat sebelumnya, yaitu perintah untuk 

menjalankan hukum sesuai dengan yang telah diturunkan Allah dalam al-

Qur‟an. Jangan sampai terpengaruh oleh hukum-hukum yang berlaku pada 

zaman jahiliah, karena tidak ada hukum yang lebih jelas dan tegas daripada 

hukum-hukum Allah. Sedangkan ayat   ْى ُٓ نَِٛاءُ  بعَْضُ ْٔ بعَْط أَ   berkenaan dengan 

riwayat tentang „Ubadah yang menolak berteman dan bersekutu dengan 

orang-orang Yahudi, karena mereka memusuhi umat Islam. Sedangkan 

Abdullah bin Ubay masih setia dengan orang-orang Yahudi, karena  

menghindari datangnya musibah yang lebih besar jika berpisah dengan 

mereka.91 

Selanjutnya, mengenai ayat   ٍْ يَ ىْ  َٔ ُٓ نَّ َٕ ُْكُىْ  َٚتَ ىْ  فَئََُِّّ  يِ ُٓ ُْ يِ  menurut Ibnu 

„Abbas ayat ini mengingatkan orang yang beriman untuk bermawas diri dan 

menjauhi orang kafir, dengan menggunakan perbandingan yang terdapat 

dalam surah al-Baqarah ayat 249:  

            

Maka siapa di antara kamu meminum airnya.92 
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Sedangkan mengenai ayat  ٌَّ َ  إِ ذِ٘ لَا  اللَّّ ْٓ وَ  َٚ ْٕ ٍَ انظَّا انْقَ ٛ ًِ نِ  ,diriwayatkan bahwa 

Abu Musa al-„Asy‟ari berkata kepada „Umar bin Khattab, saya mempunyai 

seorang sekretaris beragama Nasrani, „Umar terperangah dan berkata 

“Apakah kamu tidak mendengar firman Allah surah al-Maidah ayat 51” 

Abu Musa berkilah di depan Khalifah: “Lahu dinuhu wa liya kitabatuhu” 

(baginya urusan agamanya, dan bagiku adalah urusan ketrampilan dia). 

„Umar berkata “Jangan bawa mereka mendekati sesuatu yang Allah telah 

jauhkan, Jangan memberi mereka kehormatan ketika Allah telah 

menghinakan mereka”. Abu Musa berkata: “Tidak akan sempurna urusan di 

Bashrah kecuali dibantu orang ini”. Khalifah Umar  menjawab singkat: 

“Mati saja lah orang Nasrani itu. Wassalam”dengan pengertian “Pecat dia 

sekarang karena kalau besok-besok dia meninggal dan kamu sudah 

bergantung pada dia, kamu akan repot, maka anggap saja sekarang dia 

sudah meninggal, dan cari bantuan orang lain untuk mengurusi urusan itu”.93 

Secara sederhana dalam asbab an-Nuzul dapat dijelaskan bahwa 

„Ubadah menolak berteman dan bersekutu dengan orang-orang Yahudi, 

karena mereka memusuhi umat Islam. Sedangkan Abdullah bin Ubay masih 

setia dengan orang-orang Yahudi, karena  menghindari datangnya musibah 

yang lebih besar jika berpisah dengan mereka.  

Surah al-Ma>idah ayat 52:  

                           

                             
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 Maka kamu akan melihat orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya 

(orang-orang munafik) bersegera mendekati mereka (Yahudi dan Nasrani), 

seraya berkata: "Kami takut akan mendapat bencana". Mudah-mudahan 

Allah akan mendatangkan kemenangan (kepada Rasul-Nya), atau sesuatu 

Keputusan dari sisi-Nya. Maka Karena itu, mereka menjadi menyesal 

terhadap apa yang mereka rahasiakan dalam diri mereka.94 

Maksud dari ayat انزٍٚ فٙ قهٕبٓى يشض yaitu orang munafik yang lebih 

mendekatkan diri kepada orang Yahudi daripada orang mukmin, seperti 

Abdullah bin Ubay dan teman-temannya. Sedangkan ayat  ٚسا سعٌٕ فٛٓى   

yaitu orang munafik yang bersegera mendekat kepada orang Yahudi dan 

Nasrani Najran dan telah berani membuat perjanjian kerja sama, seakan 

mereka menggantungkan keselamatan  kepada mereka. kemudian, pada ayat 

selanjutnya:  

                            

    

Menurut „Ulama‟ tafsir lafadh ٙعس ketika digunakan oleh Allah untuk 

menghendaki suatu yang baik, maka lafadh tersebut berfaidah wajib, 

sebagaimana janji Allah yang wajib terpenuhinya. Dengan pengertian 

bahwa Allah akan mendatangkan kemenangan (kepada Rasul-Nya), atau 

sesuatu keputusan dari sisi-Nya. Kemudian disusul dengan ayat setelahnya, 

عُذِ أٔأيش يٍ  yang memberi pengertian bahwa Nabi diperintah untuk 

membuka rahasia orang-orang munafik dan memeranginya sehingga mereka 
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menyesali akan perbuatannya. Seperti Bani Nadhir yang hancur dengan 

dirinya sendiri dengan tanpa peperangan.95 

Ayat ini menerangkan bahwa Nabi akan melihat orang-orang yang di 

dalam hatinya ada penyakit, yaitu orang munafik yang lebih mendekatkan 

diri kepada orang Yahudi daripada orang mukmin. Orang munafik kurang 

yakin dengan kekuatan Nabi Muhammad saw, dan orang Islam yang akan 

diberi pertolongan oleh Allah dengan kemenangan. Allah telah menjanjikan, 

bahwa setiap mukmin  akan dibantu dengan kekuatan dan kemenangan. 

Maka pada waktu itulah timbul penyesalan dari orang yang ragu dan 

munafik sehingga terbukalah rahasia hatinya yang terpendam. 

Surah al-Ma>idah 53 

                                

             

 Dan orang-orang yang beriman akan mengatakan: "Inikah orang-orang 

yang bersumpah sungguh-sungguh dengan nama Allah, bahwasanya mereka 

benar-benar beserta kamu?" rusak binasalah segala amal mereka, lalu 

mereka menjadi orang-orang yang merugi. 96 

Ayat ini menceritakan tentang sikap orang yang beriman ketika 

melihat orang-orang munafik yang telah mendekatkan diri kepada orang 

Yahudi daripada orang mukmin dan menumpahkan harapan kepada mereka 

untuk membela dan menolongnya, seraya berkata, “orang-orang ini telah 

bersumpah setia akan turut bersama orang mukmin untuk menghancurkan 

orang Yahudi”. 
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Sedangkan ayat          bisa jadi diucapkan oleh orang-orang 

mukmin atau termasuk dari kalamullah.  Dengan memberi pengertian 

bahwa iman dan semua perbuatan baik orang munafik telah gugur dan 

musnah karena mereka telah memilih untuk mendekatkan diri kepada orang 

Yahudi dan Nasrani daripada orang mukmin, sehingga mereka termasuk 

golongan orang yang merugi di dunia dan akhirat, dan menerima 

konsekwensi dari kemunafikan mereka dengan menjadi terhina dihadapan 

manusia dan terkutuk dihadapan Allah.97 

Setelah menerangkan sifat orang munafik yang menjadikan orang 

kafir sebagai teman dekatnya beserta konsekwensi dan penyesalan yang 

akan mereka terima, Allah akan mengganti orang munafik (Murtad) dengan 

kaum yang mencintai Allah, bersikap lemah lembut terhadap orang  

mukmin, bersikap keras terhadap orang kafir, dan berjihad dijalan Allah, 

dan yang tidak takut kepada celaan. 

 Surah al-Ma>idah 54:  

                             

                               

                   

Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang murtad 

dari agamanya, Maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang 

Allah mencintai mereka dan merekapun mencintaiNya, yang bersikap lemah 

Lembut terhadap orang yang mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-

orang kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan 
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orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa 

yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha luas (pemberian-Nya), lagi Maha 

Mengetahui.98  

Ayat ini menyebutkan tentang generasi terbaik yang Allah pilih untuk 

menjadi penolong Agama-Nya ketika orang-orang berpaling dari 

memperjuangkan Islam. Menurut riwayat Ibnu Jarir bahwa orang yang 

berpaling (murtad) ada sebelas golongan. Tiga golongan pada zaman 

Rasulullah:99 

1. Golongan Bani Mazhlij yang dipelopori oleh Zulkhimar, yaitu al-

Aswad al-„Ansi seorang dukun yang mengaku sebagai Nabi di 

Yaman. 

2. Golongan Bani Hanifah, yaitu Musailamah al-Kazzab yang minta 

separuh kekuasaan dan mengaku sebagai Nabi. Akhirnya 

diperang oleh khalifah Abu Bakar dan dibunuh oleh Wahsyi. 

3. Golongan Bani Asad yang dipimpin oleh Tulaihah bin 

Khuawailid yang mengaku juga sebagai Nabi. Kemudian, Nabi 

mengutus Khalid bin Walid untuk membunuhnya. Kemudian 

Tulaihah bin Khuwailid lari ke Negeri Syam dan akhirnya 

kembali menjadi seorang Muslim yang baik. 

Tujuh golongan pada masa Abu Bakar, diantaranya: 1. Ghatafan 2. 

Khuza‟ah 3. Bani Sulaim 4. Bani Yarbu‟ 5. Sebagian Bani Tamim 6. 

Kindah 7. Bani Bakr. 
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Satu golongan pada masa „Umar, yaitu Ghassan kelompok jabalah bin 

Aiham. 

Selanjutnya terdapat beberapa perbedaan pendapat tentang siapa yang 

dimaksud dalam ayat tersebut, antara lain: 

a. Menurut „Ali bin Abi Thalib, Hasan, Qatadah, Dhahhak dan Ibnu 

Juraij, ayat tersebut berkenaan dengan Abu Bakar dan 

kelompoknya, karena mereka memerangi orang-orang murtad. 

b. Menurut Saddi, ayat ini tertuju pada golongan anshar yang telah 

membantu Nabi dala menyiarkan Agama Islam. 

c. Suatu golongan yang berpendapat bahwa ayat ini tertuju kepada  

„Ali dengan dua alasan: 

1). Ketika Nabi memberikan bendera kepada „Ali pada 

waktu perang khaibar, beliau bersabda “ suatu hari saya 

akan memeberikan bendera kepada orang yang cinta 

kepada Allah dan Rasul-nya dan mereka orang tersebut. 

2). Ayat ini terletak sebelum ayat: 

                      

          

 Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-

Nya, dan orang-orang yang beriman, yang mendirikan 

shalat dan menunaikan zakat, seraya mereka tunduk 

(kepada Allah).100 
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 Ayat tersebut (al-Ma>idah 55) berkenaan dengan 

„Ali. Dengan demikian, ayat sebelumnya tertuju kepada 

„Ali juga. 

Menurut al-Razi, ayat ini menunjukkan atas kekeliruan dan fanatiknya 

kelompok rafidhah yang berpendapat bahwa orang yang mengakui 

kepemimpinan Abu Bakar adalah kafir, karena telah mengingkari dalil atas 

kepemimpinan „Ali. Menurut al-Razi, seandainya memang demikian, maka 

Allah pasti akan mengutus suatu kelompok untuk memerangi kelompok 

Abu Bakar sehingga kembali ke ajaran Agama yang benar, sesuai dengan 

ayat: 

 akan tetapi justru sebaliknya, kelompok  يٍ ٚشتذ يُكى عٍ دُّٚ فسٕف ٚاتٙ الله بقٕو  

rafidhah yang tertindas dan dilarang paham-paham serta ideologinya untuk 

disebarluaskan yang menunjukkan atas kesesatannya.101 

Selanjutnya menurut al-Razi, cukup layak kiranya apabila ayat ini 

ditujukan kepada Abu bakar yang telah berjuang memerangi kelompok 

murtad yang menjamur pada masa pemerintahannya. Tidak mungkin ayat 

ini tertuju kepada Nabi, karena menjamurnya orang-orang murtad pada 

masa Abu bakar. Selain itu, ayat         menunjukkan waktu yang 

akan datang (istiqbal) bukan waktu ketika turunnya ayat (hal).102 
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Selanjutnya, akan membahas beberapa sifat generasi terbaik dan patut 

dijadikan pemimpin dalam Islam, yang terkandung dalam surah al-Ma>idah 

ayat 54, sebagai bukti bahwa ayat tersebut tertuju pada Abu Bakar. 

Diantaranya: 

1. Iman, seperti dalam ayat ,َّٕٚحبٓى ٔٚحب  Orang-orang yang dicintai 

Allah adalah orang-orang yang rela berjuang untuk agama-Nya, 

dengan ikhlas dan jujur dalam keimanannya. Pada dasarnya, cinta 

kepada Allah telah dijelaskan dalam surah al-Baqarah 165: 

           

Adapun orang-orang yang beriman amat sangat cintanya kepada 

Allah.103 

2. Akhlak mulia, berdasarkan ayat  ٍٛار نت عهٙ انًؤي  Mereka berlemah 

lembut terhadap kaum mukminin. Menunjukkan kebaikan dan 

kemuliaan akhlak mereka kepada seluruh kaum muslimin, tanpa 

membeda-bedakan mereka. Diriwayatkan bahwa rasulullah bersabda: 

 Dari ungkapan tersebut Abu bakar memiliki sifat .اسحى ايتٙ بايتٙ ابٕ بكش

lemah lembut, pengasih, penyayang.  

3. Tegas, sesuai dengan ayat ٍٚار نت عهٙ انًؤ يٍُٛ اعزة عهٙ انكافش Beliau juga 

sosok yang keras dan tegas terbukti ketika beliau bersedia membantu 

dan melayani Rasulullah ketika Islam masih lemah tanpa 

menghiraukan berbagai intimidasi dari orang kafir. Selain itu, beliau 

dengan gagah memerangi orang yang enggan membayar zakat.104 

                                                           
103

   Departemen Agama Republik Indonesia JKt, Al-Qur’an dan terjemahnya,  
104  Fakhruddin al-Razi, Tafsir al-Kabir, Jilid XI-XII, 20 
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4. Gigih dalam berjuang, berdasarkan ٚجاْذٌٔ فٙ سبٛم الله  “mereka 

berjihad di jalan Allah” Jihad merupakan amalan yang memiliki 

pahala sangat besar dalam agama Islam. Jihad dilakukan tetap dengan 

ilmu dan semangat. Hal tersebut terpancar dalam diri Abu Bakar yang 

berjuang lebih sempurna daripada „Ali dengan dua alasan : 

a. Abu Bakar berjuang ketika Nabi masih lemah 

b. Lebih dahulu perhuangan Abu Bakar, berdasarkan surah 

al-Hadid: 10 

                          

       

 Dan jika kami rasakan kepadanya kebahagiaan sesudah 

bencana yang menimpanya, niscaya dia akan berkata: 

"Telah hilang bencana-bencana itu daripadaku"; 

Sesungguhnya dia sangat gembira lagi bangga.105 

 

5. Berani dan bertanggung jawab, sesuai dengan ayat ٔلا ٚخافٌٕ نٕ يت لائى 

“Mereka tidak takut pada orang-orang yang mencela” menunjukkan 

semangat  mencari ridha Allah. Hal itu dilakukan oleh Abu bakar 

ketika tidak  menghiraukan perkataan para sahabatnya, dengan gagah 

berani memerangi orang yang enggan membayar zakat. 

6. Sedangkan ayat           hanya layak tertuju pada 

Abu bakar, dengan didukung oleh ayat 22 dalam surah an-Nu>r: 

                                                           
105

  Departemen Agama Republik Indonesia JKt, Al-Qur’an dan terjemahnya, 901 
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                               

                              

      

Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan 

kelapangan di antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan 

memberi (bantuan) kepada kaum kerabat(nya), orang-orang yang 

miskin dan orang-orang yang berhijrah pada jalan Allah, dan 

hendaklah mereka mema'afkan dan berlapang dada. apakah kamu 

tidak ingin bahwa Allah mengampunimu? dan Allah adalah Maha 

pengampun lagi Maha penyayang.106 

Ayat tersebut mengindikasikan bahwa semua sifat generasi terbaik 

yang disebutkan dalam ayat tersebut murni dari pemberian dan karunia 

Allah swt. 

Surah al-Ma>idah 55 

                                

  

 Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang-

orang yang beriman, yang mendirikan shalat dan menunaikan zakat, seraya 

mereka tunduk (kepada Allah).107 

 

Sebab turunnya al-Ma>idah 55 

Dalam suatu riwayat dikemukakan, ketika seorang peminta-minta datang 

kepada „Ali bin Abi Thalib yang pada waktu itu sedang Shalat tathawwu’ 

(sunnat), ia tinggalkan cincinnya dan menyerahkannya kepada si peminta-

                                                           
106

 Ibid, 546 
107

  Ibid, 169 
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minta. Maka turunlah ayat ini yang mengemukakan beberapa ciri pemimpin 

yang wajib ditaati.108 

Dengan adanya ungkapan bahwa surah al-Ma>idah ayat 55 hanya 

tertuju kepada „Ali, Fakhruddin al-Ra>zi memberi tanggapan bahwa dari 

sekian banyak ahli tafsir berpendapat, surah al-Ma>idah 55 diturunkan 

berkaitan dengan hak ummat, bukan kepentingan „Ali saja, dengan 

pengertian bahwa Allah memerintahkan orang Islam untuk hanya berteman 

dekat dengan sesama orang Islam. Sebagian ulama berpendapat bahwa ayat 

tersebut berkaitan dengan hak Abu bakar.109 Berhubungan dengan 

pengertian surah al-Ma>idah ayat 55, Fakhruddin al-Ra>zi berpendapat bahwa 

kata wali memiliki dua pengertian yaitu teman dekat (penolong) atau 

pemimpin, dan kedua makna tersebut tidak bisa digunakan dalam satu 

kalimat. 

Dalam ayat tersebut kata wali memiliki arti teman dekat (penolong) 

dengan beberapa alasan: 

1. Mempunyai keterkaitan dengan ayat yang sebelumnya maupun 

sesudahnya. 

a. Hubungan dengan ayat sebelumnya, surah  al-Ma>idah 

51.  Yaitu larangan menjadikan Yahudi atau Nasrani 

sebagai teman dekat, dengan arti janganlah sampai 

bercampur baur hingga tidak ada rahasia, dan jangan 

                                                           
108

  K.H.Q Shaleh, H.A.A. Dahlan, dkk. Asbabun Nuzul Latar Belakang Historis Turunnya Ayat-

Ayat Al Qur’an, 198 
109 

 Fakhruddin al-Razi, Tafsir al-Kabir, Jilid XI-XII, 27 
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pula bermusuhan, lebih-lebih sampai mengangkat 

menjadi pemimpin. Kemudian larangan tersebut 

dipertegas dengan surah al-Ma>idah 55. Ketika  ayat 

sebelumnya merupakan larangan menjadikan wali yang 

bermakna teman atau penolong, maka ayat ini 

merupakan perintah untuk menjadikan wali yang 

bermakna teman atau penolong juga.
110

  

b. Keterkaitan dengan ayat sesudahnya al-Ma>idah 57, surah 

al-Ma>idah 55, memepertegas larangan menjadikan 

Yahudi maupun Nasrani sebagai teman dekat (penolong), 

karena tidak mungkin meletakkan kosa kata dengan arti 

yang berbeda diantara dua kalimat yang sama dalam satu 

tema pembahasan.111 

2. Ketika ayat tersebut diartikan sebagai pemimpin, dan ditujukan 

kepada „Ali bin Thalib seharusnya kata mukminun tidak 

disandingkan dengan kata wilayah, karena „Ali ketika itu tidak 

menjabat sebagai pemimpin, yaitu diwaktu  Rasulullah masih 

hidup. Sedangkan sebuah ayat  diturunkan sesuai dengan situasi 

dan kondisi pada waktu itu.112 

3. Kata mukminun dengan bentuk jama‟ berfaidah litta’dhim 

(memuliakan) dan merupakan majaz bukan hakikat, padahal 

hakikat adalah pokok pembahasan. 

                                                           
110

  Ibid, 24 
111

  Ibid, 25 
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4. Surah al-Ma>idah ayat 54 dalil paling kuat atas kepemimpinan Abu 

bakar. Ketika ayat tersebut dijadikan dalil atas kepemimpinan „Ali 

maka akan terjadi pertentangan antara dua ayat, dan hal tersebut 

tidak mungkin. 

5. Sesungguhnya sayyidina „Ali lebih mengetahui terhadap tafsir, 

apabila ayat tersebut menegaskan atas kepemimpinannya maka 

beliau pasti akan mengumumkannya. 

6. Ayat tersebut kalau memang ditujukan untuk „Ali bin Thalib tetapi 

bukan dalam masalah kepemimpinannya, karena waktu turunnya 

ayat, „Ali tidak menjadi pemimpin, kecuali dijadikan dalil bahwa 

„Ali akan menjadi pemimpin dengan tetap mengakui 

kepemimpinan Abu bakar, „Umar „Ustman, karena dalam ayat 

tersebut tidak terdapat ketetapan waktu yang ditentukan.113 

7. Kata mukminun merupakan pujian terhadap hati orang mukmin dan 

memberitakan bahwa tidak ada gunanya menjadikan orang kafir 

sebagai teman dekat bagi orang yang telah menjadikan Allah dan 

Rasulnya sebagai teman dekat (penolong).114 

8. Surah al-Ma>idah ayat 55 memiliki keterkaitan makna  bahkan 

menjadi penegas terhadap ayat sebelumnya yang merupakan pujian 

terhadap orang mukmin.115 

                                                           
113  Ibid 
114  Ibid, 26 
115 Ibid  
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Sedangkan mengenai tafsir ayat  ٔانزٍٚ ايُٕا  menurut al-Ra>zi, pertama,  

tertuju  pada semua orang mukmin, berdasarkan sebab turunnya ayat yang 

berkaitan dengan „Ubadah bin Shamit, ketika menuju kepada Rasulullah 

saw. untuk menyatakan penyucian dirinya kepada Allah dan Rasul-Nya dari 

fakta yang telah dibuatnya bersama orang-orang Bani Quraidzah dan 

Nadhir. Ia adalah salah satu di antara orang-orang Bani Auf bin Khazraj. 

Kemudian disusul dengan ayat  انزٍٚ ٚقًٕٛ ٌ انصلاة ٔٚؤتٌٕ انزكاة  yang 

merupakan sifat dari orang mukmin dengan maksud untuk membedakan 

antara orang mukmin dengan orang munafik yang hanya mengaku iman 

tetapi tidak mendirikan shalat dan menunaikan zakat. Sedangkan ayat  ْٔى

  :memiliki beberapa pengertian  ساكعٌٕ 

a. Menurut Abu Muslim ayat tersebut bermakna merendahkan diri 

dengan melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangannya. 

b. Bermakna mengerjakan Shalat, dan memuliakan Shalat. Ketiga, 

menurut sebagian ulama, ayat tersebut diturunkan ketika para 

sahabat berbeda-beda, ada yang menyempurkana shalat, memberikan 

harta kepada orang fakir, dan mendirikan Shalat dengan lama dalam 

keadaan ruku‟.116 

Kedua, berkaitan dengan orang tertentu, dalam hal ini ada beberapa 

pendapat:  

                                                           
116

  Ibid, 22-23 



96 
 

 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

 

a. Ikrimah meriwayatkan sesungguhnya ayat tersebut tertuju kepada 

Abu Bakar r.a. 

b.  Atha‟ meriwayatkan hadis dari Ibnu Abbas di mana dia mengatakan 

bahwa ayat ini turun berkenaan dengan „Ali bin Abi Thalib   

c.  Telah diriwayatkan bahwa Abdullah bin Salam berkata: saat ayat ini 

turun aku berkata: wahai Rasulullah aku telah melihat „Ali telah 

bersedekah dengan cincinnya kepada seorang yang membutuhkan 

dan dia sedang melakukan ruku‟ dan kami menerima wilayahnya.  

d. Riwayat dari Abu Dzar al-Ghifari. Abu Dzar berkata: pada suatu 

hari: aku menunaikan salat zuhur bersama Rasulullah Saw di mana 

ada seorang peminta di masjid dan tidak ada seorangpun yang 

memberikan permintaannya tersebut maka sang pengemis 

mengangkat tangannya ke langit dan berdoa: “Ya Allah saksikanlah 

bahwa aku telah meminta di masjid Rasulullah akan tetapi tidak 

seorangpun memberikan sesuatu kepadaku” dan „Ali yang saat itu 

sedang ruku‟ memberikan isyarat kepadanya dengan jari manis dan 

tangan kanannya di mana di situ terdapat sebuah cincin maka sang 

pengemis datang dan mengambil cincin tersebut di hadapan 

Rasulullah Saw maka beliau bersabda: ya allah sesungguhnya 

saudaraku Musa a.s. memintamu seraya berkata: wahai tuhanku 

lapangkanlah bagiku dadaku dan permudahkanlah kepadaku 

urusanku dan lepaskanlah ikatan dari lidahku supaya mereka 
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memahami ucapanku dan jadikanlah dariku seorang wazir dari 

keluargaku yaitu Harun saudaraku dan kuatkanlah dengannya 

urusanku dan sertakanlah dia dalam urusanku juga, kemudian 

turunlah ayat Qur‟an,  aku akan menguatkan lenganmu dengan 

saudaramu dan akan kami jadikan bagi kalian berdua sebuah 

Kerajaan dan kebesaran dan wahai Allah sesungguhnya aku adalah 

Muhammad hambamu dan pilihanmu maka lapangkanlah bagiku 

dadaku dan permudahkanlah bagiku urusanku dan jadikanlah 

seorang wazir dari keluarku untukku (yaitu Ali) perkuatkanlah 

punggungku dengannya. Abu Dzar berkata: maka demi Allah 

Rasulullah Saw belum melafazkan kata-kata ini di mana Jibril datang 

seraya berkata: wahai Muhammad bacalah.117 

Mengenai riwayat yang keempat menurut al-Razi,  pernyataan bahwa 

ayat tersebut khusus pada orang yang menunaikan zakat ketika ruku‟(„Ali) 

adalah dha’if dengan beberapa alasan: 

1. Ketika seseorang menunaikan zakat ketika ruku‟ berarti 

mengakhirkan kewajiban zakat, hukumnya berdosa menurut sekian 

bnayak ulama, dan hal tersebut tidak boleh disandarkan pada „Ali. 

2.  Seharusnya diwaktu salat mengkosongkan hati dengan mengingat 

Allah, bukan dengan mendengarkan dan memahami perkataan orang 

lain. Dan hal itu tidak layak dilakukan „Ali 

                                                           
117  Ibid, 23 
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3.  Memberikan cincin diwaktu Shalat kepada orang fakir merupakan 

pekerjaan yang berat. 

4.  Menurut pendapat yang masyhur bahwa „Ali adalah seorang yang 

fakir, dengan arti tidak mempunyai harta yang mewajibkan untuk 

berzakat. Sedangkan ayat ٕانزكاة ْٔى ساكعٌٕ  ٔٚؤت ٌ  memberikan 

pengertian bahwa pekerjaan ringan ketika shalat tidak 

membatalkan.118 

Selain itu, al-Razi juga memberikan dua tanggapan Mengenai pendapat 

bahwa surah al-Ma>idah 55 tidak bersifat umum (khusus), sedangkan wilayah 

yang bermakna penolong bersifat umum. 

Pertama, al-Ra>zi tidak sependapat dengan ungkapan bahwa surah al-

Maidah 55 bersifat khusus dan kata اًَا berfaidah takhsir, berdasarkan surah 

Yu>nus 24: 

                                    

                             

                             

Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu, adalah seperti air (hujan) 

yang kami turunkan dan langit, lalu tumbuhlah dengan suburnya Karena air itu 

tanam-tanaman bumi, di antaranya ada yang dimakan manusia dan binatang 

ternak. hingga apabila bumi itu Telah Sempurna keindahannya, dan memakai 

(pula) perhiasannya, dan pemilik-permliknya mengira bahwa mereka pasti 

menguasasinya, tiba-tiba datanglah kepadanya azab kami di waktu malam atau 
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siang, lalu kami jadikan (tanam-tanamannya) laksana tanam-tanaman yang 

sudah disabit, seakan-akan belum pernah tumbuh kemarin.119 

Dalam ayat tersebut,  perumpamaan kehidupan dunia bisa dengan kata 

selain dalam ayat tersebut meskipun menggunakan kata ًَاا . 

Kedua, ungkapan bahwa kata wilayah bersifat umum, menurut al-Ra>zi 

kurang tepat, berdasarkan bahwa Allah telah menjadikan orang mukmin 

menjadi dua bagian:  

a. Orang yang menjadi khitab dalam ayat  اًَا ٔنٛكى الله yaitu yang 

dijadikan teman dekat. 

b. Orang mukmin yang mendirikan Shalat dan menunaikan zakat ketika 

ruku’. 

 Menurut al-Razi, ketika kata wilayah ditafsirkan dengan makna 

penolong maka mukmin golongan pertama memberikan pertolongan kepada 

yang kedua, dan yang kedua tidak bisa memberikan pertolongan kepada semua  
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orang mukmin secara umum. Kesimpulannya, pertolongan dari salah satu 

dua golongan mukmin hanya bisa  pada orang tertentu saja.120 
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